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ANALISA PEMANFAATAN SUMBER DAYA AIR KALI KUTO UNTUK
KEBUTUHAN AIR BAKU PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
WILAYAH KABUPATEN KENDAL

M ochamad Qodir Oktariana @, Hendra Garnida, ST., MT®

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Sangga Buana Y PKP

ABSTRAK

Pemanfaatan sumber daya air dalam berbagai kebutuhan di satu sisi terus meningkat dari tahun ke
tahun. Sebagai hasil dari pertumbuhan populasi dan perkembangan kegiatannya, rencana mangemen
terpadu diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air yang terus tumbuh.Mempertimbangkan
pengelolaan sumber daya air adalah masalah yang kompleks dan melibatkan semua pihak baik dari
pengguna, pemanfaatan, dan pengelola, maka upaya bersama diperlukan untuk mulai menggunakan
pendekatan terpadu dalam perencanaan, kebersamaan dalam implementasi, dan kepedulian dalam
pengendaliannya.Posisi dan fungsi Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Sungai Kuto sebagai
pemanfaatan air baku adalah referens utama bagi semua pihak dan lembaga terkait yang
membutuhkan sumber daya air baik secara langsung maupun tidak langsung.

Keyword : Water Resources Management

l. PENDAHULUAN Kabupaten Kendal merupakan salah satu
1.1. Latar Belakang pusat kegiatan ekonomi, pemerintahan dan

Air merupakan zat kehidupan, dimana pendidikan, yang terletak berdekatan dengan
tidak satupun makhluk hidup di planet bumi ini Kota Semarang sebagai Ibukota Provinsi Jawa

yang tidak membutuhkan air. Hasil penelitian Tengah. Ha ini menyebabkan tingginya
menunjukkan bahwa 65-75% dari berat badan kepadatan dan lgu pertumbuhan penduduk

manusia dewasa terdiri dari air. Menurut ilmu yang sangat berpengaruh pada peningkatan
kesehatan setiap orang memerlukan air minum kebutuhan akan pelayanan air bersih.
sebanyak 2,5 — 3 liter setiap hari termasuk air Cakupan pelayanan PDAM  Tirto

yang berada dalam makanan. Manusia bisa Panguripan Kabupaten Kendal masih di bawah
bertahan hidup 2-3 minggu tanpa makanan, tapi target MDG's untuk wilayah perkotaan sebesar
hanya 2-3 hari tanpa minuman. Secara global 75,3% dan di bawah target RPIMN Tahun 2011

kuantitas sumberdaya tanah dan air di bumi sebesar 62,5%. Dalam rangka pengembangan
relatif tetap, sedangkan kualitasnya makin hari pelayanan air bersih tersebut maka PDAM Tirto
makin menurun. (Suripin, 2001). Panguripan Kabupaten Kendal perlu melakukan
Air sungai termasuk ke dalam air penambahan kapasitas produksi yang ada
permukaan yang banyak digunakan oleh dengan mempertimbangkan keberadaan sumber
masyarakat. Umumnya, air sunga mash air baku yang ada di wilayah Kabupaten kendal.
digunakan untuk mencuci, mandi, sumber air 1.2. Rumusan Masalah
minum dan juga pengairan sawah. Menurut Rumusan masalah meliputi analisa serta
Diana Hendrawan, “sungai banyak digunakan mengkaji Bagaimana PDAM memanfaatkan
untuk keperluan manusia seperti  tempat potensi Sumber Daya Air di sekitar wilayah
penampungan air, saranatransportasi, pengairan Kab. Kendal? Apa yang menjadi dasar
sawah, Kkeperluan peternakan, keperluan pemanfaatan Sumber Daya Air? Bagaimana
industri, perumahan, daerah tangkapan air, cara memanfaatkan Sumber Daya Air Sungai
pengendali banjir, ketersedian air, irigas, yang ada di Wilayah Kab. Kendal? Bagaimana
tempat memelihara ikan dan juga sebagai perencanaan bangunan bendung yang harus
tempat rekreas”. (Hendrawan, D. 2005. disiapkan oleh PDAM Kab Kendal?
Kualitas Air Sungai dan Stu di DKI Jakarta. Pembatasan masalah yang akan dibahas
Makara, Teknologi, Vol. 9) meliputi:  Analiss  Hidrologi,  Analisis

Kebutuhan Air Baku, seta Rencana
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Pengambilan Air Baku dari Sumber Air Kali

Kuto. Dari studi lapangan didapatkan data

lapangan kemudian akan dilakukan pendekatan

secara uji model hidrolik di laboratorium.

1.3. Maksud dan Tujuan Pendlitian
Cakupan pelayanan PDAM  Tirto

Panguripan Kabupaten Kendal masih di bawah

target MDG's untuk wilayah perkotaan sebesar

75,3% dan di bawah target RPIMN Tahun 2011

sebesar 62,5%. Dalam rangka pengembangan

pelayanan air bersih tersebut maka PDAM Tirto

Panguripan Kabupaten Kendal perlu melakukan

penambahan kapasitas produksi yang ada

dengan mempertimbangkan keberadaan sumber
air baku yang ada di wilayah Kabupaten kendal.

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah
untuk:

1 Mengetahui Proyeks pemakaian air
(Water demand) berdasarkan juga pada
kebutuhan air saat ini dan pertambahan
jumlah penduduk. Proyeksi kebutuhan air

meliputi  kebutuhan  domestik  dan
nondomestik.

2. Mengetahui perencanaan bangunan air
(bendung).

3. Mengetahui Rencana Pengembangan

Sistem Penyediaan Sarana dan Prasarana
Air Minum.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Sumber Daya Air

Sumber daya air adalah air, sumber air
dan daya air yang terkandung di dalamnya. Air,
yaitu semua air yang terdapat pada, di atas,
ataupun di bawah permukaan tanah, termasuk
dalam pengertian ini air permukaan, air tanah,
air hujan dan air laut yang berada di darat. Air
permukaan adalah semua air yang terdapat pada
permukaan tanah. Air tanah adalah air yang
terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di
bawah permukaan tanah. Sumber air, yaitu
tempat atau wadah air aami dan/atau buatan
yang terdapat pada, di atas, ataupun di bawah
permukaan tanah. Daya air, yaitu potensi yang
terkandung dalam air dan/atau pada sumber air
yang dapat memberikan manfaat ataupun
kerugian bagi kehidupan dan penghidupan
manusia serta lingkungannya.

.
2.1.

1. Jenis-Jenis Sumber Daya Air

Keberadaan air mengikuti siklus
hidrologi yang erat hubungannya dengan
kondisi cuaca pada suatu daerah hidrologi
(batas  teknis)  sehingga  menyebabkan
ketersediaan air tidak merata dalam setiap
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waktu dan setigp wilayah administrative

(propinsi, kabupaten/kota, kecamatan/distrik,

kelurahan/desa, rukun warga, rukun tetangga

dan rumah tangga).
Berdasarkan uraian tersebut diatas batas
aliran air ditentukan berdasarkan berikut :

. Batas aliran permukaan adalah Daerah
Aliran Sungai (DAS) dalam Bahasa
inggris watershed atau catchment area.

. Untuk aliran tanah ada dua jenis air
tanah, yaitu soil water dan ground water.
Soil water adalah air yang berada dalam
tanah (dikenal dengan daerah vadose
zone atau unsaturated zone). Sedangkan
groundwater adalah air yang terdapat
dalam lapisan tanah atau batuan dibawah
permukaan tanah.

. Soil water: batas alirannya menyesuaikan
DAS, CAT (cekungan air tanah) dan
Non-CAT.

. Groundwater: batas alirannya dibagi dua
yaitu pada akuifer bebas (unconfined
aquifer) dan pada akuifer tertekan
(confined aquifer). Kedua akuifer
tersebut disebut dengan Cekungan Air
Tanah (CAT). Pada tempat dimana
ground water terdapat dalam lapisan
tanah, maka muka airnya menyatu
dengan muka air tanah (soil).

. Batas air hujan adalah ruang udara.

. Batas air laut yang berada di darat
tergantung letak air laut di darat. Bila
dibawah muka tanah menyesuaikan
lokasinya apakah di soil zone atau di
ground water zone.

Penyediaan Sumber Daya Air untuk
Pengusahaan Sumber Daya Air misalnya
penyediaan Air untuk perusahaan daerah Air
Minum, perusahaan minuman dalam
kemasan, pembangkit listrik tenaga Air,
olahraga arung jeram, dan sebagai bahan
pembantu proses produksi, seperti Air untuk
sistem pendingin mesin (water cooling
system) atau Air untuk pencucian hasil
eksplorasi bahan tambang. Yang dimaksud
dengan rencana penyediaan ar adalah
rangkaian kegiatan Pengelolaan Sumber
Daya Air yang akan dilakukan untuk
menyediakan Air dengan jumlah tertentu
untuk berbagai jenis kebutuhan penggunaan
sumber daya Air. Misanya melaui



pembangunan bendungan, saluran Air baku,
sumur/pengeboran Air tanah, dan lain-lain.

Prasarana Sumber Daya Air’ adalah
bangunan Air beserta bangunan lain yang
menunjang kegiatan Pengelolaan Sumber
Daya Air, baik langsung maupun tidak
langsung. Misalnya saluran Air, kanal, pintu
Air, tanggul, bendung, dan bendungan.

. Bendung

Bangunan bendung adalah bagian dari
bangunan utama yang benar-benar dibangun
di dalam air. Bangunan ini diperlukan untuk
memungkinkan dibelokkannya air sungai ke
jaringan irigasi, dengan jalan menaikkan
muka air di sungai atau dengan memperlebar
pengambilan di dasar sungai seperti pada
tipe bendung saringan bawah (bottom rack
weir).

Bendung saringan bawah adaah tipe
bangunan yang dapat menyadap air dari
sungai tanpa terpengaruh oleh tinggi muka
air. Tipeini terdiri dari sebuah parit terbuka
yang terletak tegak lurus terhadap aliran
sungai. Jeruji Baja (saringan) berfungs
untuk  mencegah masuknya batu-batu
bongkah ke dalam parit. Sebenarnya
bongkah dan batu-batu dihanyutkan ke
bagian hilir sungai. Bangunan ini digunakan
di bagian/ruas atas sungai di mana sungai
hanya mengangkut bahan-bahan yang
berukuran sangat besar.

Berikut adalah klasifikasi Bendung:
Bendung Penyadap
Digunakan sebagai penyadap aliran sungai
untuk berbagai keperluan seperti untuk
irirgasi, air baku dan sebagainya
Bendung pembagi banjir
Dibangun di percabangan sungai untuk
mengatur muka air sungai, sehingga terjadi
pemisahan antara debit banjir dan debit
rendah sesuai dengan kapasitasnya.
Bendung penahan pasang
Dibangun  dibagian  sungai yang
dipengaruhi pasang surut airlaut antaralain
untuk mencegah masuknya air asin.
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Gambar 2. Bangunan pengambil dan
pembilas

Gambar 3. Lebar efektif bendung



[1l. METODOLOGI PENELITIAN
1. Prinsip Penditian

Metode penelitian merupakan suatu cara
ilmiah yang dilakukan dengan tujuan tertentu
yaitu mencari penjelasan dan jawaban dari
suatu permasalahan, memberikan penjelasan
dan jawaban dari suatu permasalahan serta
memberikan alternatif kemungkinan yang dapat
digunakan untuk pemecahan masalah.

2. Jenisdan Lokas Penedlitian

Jenis Pendlitian yang dilakukan adalah
eksperimen  laboratorium yang dilakukan
dengan mengadakan pemodelan terhadap objek
penelitian. Eksperimen laboratorium menurut
Moh Nasir (1988), adalah observasi dibawah
kondisi buatan (artifical condition), yang
kondisinya dapat diatur dan dibuat oleh pendliti.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
laboratorium uji model hidrolik (laboratorium
hidrolik) Universitas Sangga Buana (YPKP)
Bandung. Adapun waktu penelitian dilakukan
dalam kurun waktu 4 (empat) hari. Lokas
rencana bendung sebenarnya adalah pada
sungai Kuto di Kabupaten Kendal. Bagian hulu
DAS Kuto berasal dari dataran tinggi Dieng
yang sekaligus merupakan area tangkapan air
dari DAS Kuto.

Bagian utara dataran tinggi Dieng menjadi
awval mula dimana DAS Kuto berasa yang
kemudian mengalir menjadi beberapa anak
sungat yang melintas 2 (dua) wilayah
administratif yaitu Kabupaten Kendal dan
Kabupaten Batang. Salah satu anak sungai DAS
Kuto adalah Kali Lampir yang merupakan
bentang alam pemisah batas administratif,
dimana DAS Kali Lampir sebelah barat masuk
ke wilayah Kab. Batang dan sebelah Timur
masuk ke dalam wilayah kab. Kendal.

PETA DAS K. KUTO
BALAI PSDA JRAGUNG TUNTANG _\awa
ut

L2

Gambar 4. Peta Wilayah DAS Kuto dan
sekitarnya
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3. Bagan Alir Pendlitian

Gambar 5. Bagan Alir Penelitian

4. Pengamatan dan Pengumpulan Data
Ha yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah mengamati pola aliran air, yaitu
perubahan debit dan perubahan kecepatan pada
tigp  percobaan, kemudian = melakukan
pengukuran — pengukuran guna memenuhi data
yang dibutuhkan. Setelah itu data dikumpulkan
dan diklasifikasikan sehingga bisa di analisa.
Adapun data — data yang diambil pada saat
penelitian di laboratorium uji model hidrolik
yaitu :
Debit air yang mengalir ;
K ecepatan aliran air.
Kedalaman air
Panjang saluran
Lebar saluran
Analiss Data
Pada bagian analisa data diuraikan proses
penelitian secara sistematis, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat
menyajikan temuanya untuk mengetahui hasil
dari pengujian aau penelitian yang telah
dilakukan di laboratorium uji model hidrolik
terbuka. Sehingga pada akhirnya didapatkan
suatu kessmpulan dari hasil penelitian tersebut
dan penditian yang telah dilakukan dapat
dipertanggungjawabkan.
V. ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
1. AnalisisData dan Hasll Penelitian
Adapun data hasil pengamatan pengamatan
yang telah dilakukan di laboratorium uji model
hidraulik adalah :
a. Besaran debit aliran (Q)
b. Tinggi permukaan air saat air mengalir (Y)

npoo oo



oo

Tebal pasir (tp)
Debit Thompson (Ht)

e. Jarak cross section (1)

2. Analisa Perhitungan Data
Analisa debit air (Q) berdasarkan persamaan
dalam kgjian pustaka.

Q=V.A (cm3/det)

Dimana:

Q = Debit aliran air pada aat ukur Thompson
(m3/det)

\% kecepatan aliran (cm/det)

A

luas penampang (cm)

Pengkajian Potenst Sumber daya Air;
Water Balance Dalam Suatu Wilayah Studi
Input - Output = perubahan cadangan air, atau

dalam lingkungan hidrologi dapat ditulis
sebagai berikut :
P+R+B-F-E+T-1=S
Dimana

P: presipitasi atau curah hujan.

R : run off. atau larian

B : base flow atau diran air tanah yang
mengisi sungai.

F: infiltrasi atau peresapan

E : penguapan langsung

T : penguapan oleh tumbuhan

. Input atau pasokan air dari wilayah
lain

S Perubahan cadangan air.

Parameter Dalam Water Balance

Presipitasi (Curah hujan)

Presipitasi atau curah  hujan
merupakan parameter yang paling
penting untuk mengeval uasi
sumberdaya air dari suatu wilayah.
Curah hujan yang jatuh dalam suatu
wilayah dihitung berdasarkan formula

p=2 4R
Dimana:
P = tota curah hujan dalam suatu
wilayah.
Ai = luas bagian suatu satuan
wilayah.

Pi = curah hujan ratarata, yang
diperoleh dengan merata
ratakansecara aritmatic dua
isoyet yang membatasi AJ
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(mith).

Bila catatan debit dapat diperoleh
dalam jangka waktu yang cukup
panjang, maka jumlah air tanah yang
berpotenss untuk mengisi  sungai
sebagal baseflow dapat diperkirakan.
Fetler (1986) memperkirakan total
potensi air tanah yang mengalir
sebagal base flow kedalam sungai
sebagal berikut :

Vb Q“:-.Tm

Dimana:

Vb = Total volume air tanah yang
mengalir sebagai base

flowkedalam sungai (m3)
Debit pada saat aliran reses
dimulai (m3/det)

Debit puncak hydrograf dapat

Qo

digunakan untuk  maksud
tersebut .

T10 = Waktu reses sampai
debit airan men;jadi
sepersepuluhnya (hari),

dihitung dari awal resesi.

Perkiraan besarnya evapotranspiras
(ET) dengan metoda Thornthwaite
dan Penmann memberikan harga yang
lebih tinggi, sedangkan metoda Turc
menunjukkan harga yang moderat dan
sedikil lebih tinggi dibandingkan
dengan metoda Harmon.

Formula Turc - Langbein dapat ditulis
sebagai berikut :

P

[l4) ~0s)”

ET

Dimana:
L =300+ 25T +0,05T3
(mm).
T = temperatur rata rata per
tahun. (°C)
P = presipitasi per tahun
(mm).

3. Deskripsi Pengkajian lokasi sumber air
terhadap daerah pelayanan
Data awa yang diperoleh berdasarkan
inventarisas sungai di wilayah Kabupaten
Kendal dalam studi

terdahulu, dengan



mempertimbangkan debit minimum musim Berhubung debit Kali Kuto telah

kemarau, aliran sungai yang memungkinkan dimanfaatkan oleh Irigasi untuk Daerah irigasi
untuk dimanfaatkan sebagai sumber air baku Kedung Asem maka dengan demikian besar
antara lain Kai Bodri, Kali Kuto dan Kali debit yang dapat diambil dari kali Kuto harus
Blorong. dikurangi dengan besar kebutuhan debit irigasi

yang dianggap tetap sdlama periode waktu

perencanaan. Kebutuhan utilitas pemanfaat air
—21 DAS Kali Kuto dengan rincian sebagai berikut :
bam b»% = 1. Qirigasi : 6,54 (M3/detik)

NN e 2. Qair minum: 0,36 — 0,60 (m3/detik)

e olelulo ol oo fo el ol ool 3. Qutilitas: 6,9 - 7,15 (m3/detik.

Jnwar| fotr | Apil | beel june | Juli |dgast Sep | Okl | Mo Des

Gambar 6. Debit yang tercatat di pos bendung V. KESIMPULAN DAN SARAN

kali kuto 5.1. Kesimpulan
_ Dari data yang ada belum dapat a Kai Kuto merupakan sumber air baku
dikatakan terjadi penurunan debit air yang yang potensia untuk dijadikan sebagai
mengalir ke Bendung Kedung Asem terutama sumber air baku untuk pengembangan
pada musim kemarau. Sedangkan pada tahun SPAM Kabupaten Kenda terutama di
2014 terjadi peningkatan debit yang sangat wilayah yang masuk kedalam Sistem
drastis pada musim hujan. Hal ini senada Weleri (terutama Kec. Weleri dan
dengan proyeks Higam (1996). yang sekitarnya) dikarenakan kelayakan teknis
mengatekan bahwa pada musim penghujan yaitu kedekatan jarak antara sumber air
muncul kecenderungan debit air di sungai baku dan daerah pelayanan.
tersebut semakl'n tidak terkontrol. Hal itu b. Lingkungan ekonomi di DAS Kali Kuto
semata-mata  disebabkan russknya daerah terutama di titik Bendung Kedung Asem
resgpan air di daerah hulu DAS Kuto (Petung — adalah :
Lampir). Hutan lindung di daerah hulu. yaitu Qirigas : 6,54 (m3/detik)
wilayah lereng utara Gunung Perahu sejak Q air minum : 0,36 — 0,60 (M3/detik)
beberapa tahun terakhir mengalami kerusakan Q utilitas: 6,9 - 7,15 (m3/detik)
yang sangal pareh akibal penjarshan dan ¢ Kebutuhan air di Sistem Weleri sesuai
penebangan liar. Curah hujan bersama gerusan dengan prakiraan  kebutuhan  secara
tanah mengalir deras ke DAS Kali Kuto. bertahap adalah : Tahun 2020 : 322,92 I/d,
- 2025 : 412,96 1/d, 2030 : 478,66 I/d, 2035 :
A S 549,43 /d.
MEa=N - d. Lokes intake air baku adalah di upstream
IS S . 7 Bendung Kedung Asem untuk mencegah
/V\}V}/ \\ o e adanya kekurangan air baku akibat
no VAV S pengambilan air untuk keperluan irigas
R L e R LR dengan denah sebagai berikut :

Gambar 7. Debit andalan dan rerata ¥2 bulanan
di Kali Kuto
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Gambar 8. Debit andalan dan rerata Gambar Y. Denan Ioka;; Intake
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5.2. Saran

a

Kegiatan pengembangan SPAM PDAM
Tirto Panguripan kabupaten Kendal
untuk sumber air baku Kali Kuto dapat
dilaksanakan secara bertahap sesual
dengan kebutuhan dan kemampuan
perusahaan.

Untuk mempertahankan kontinuitas debit
dan kualitas air dari sumber air baku Kali
Kuto, dan antisipas terhadap
kemungkinan  terjadinya  degradasi
lingkungan di masa mendatang, maka
sebailknya Zona  Tangkapan  Air
(Catchment Area) Kali Kuto yang masih
merupakan zona hijau (hutan lindung,
dil) harus dinyatakan sebagai |okasi
konservasi yang dikuatkan oleh Perda
tentang konservasi Zona Tangkapan Air
(Catchment Area) Kali Kuto.

Kegiatan pengembangan SPAM dengan
pengambilan air baku dari Kali Kuto
harus mulai dijgjaki dengan pengajuan
SIPPA kepada instans yang berwenang
yaitu PSDA Prov. Jawa Tengah dan
BBWS Pemali — Juana
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